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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang telah dilakukan 

peneliti sesuai dengan langkah-langkah yang dituntut dan dilaksanakan dalam 

mengetahui bagaimana Implikasi pencitraan Capres Jokowi-JK di Metro TV 

pada daya pilih masyarakat dan juga citra atau image Capres Jokowi-JK yang 

ditayangkan oleh Metro TV dimata pemilih Joko Widodo dan Jusuf Kalla 

pada pemilihan umum (pemilu) presiden 2014 dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya : 

1. Citra atau Image Joko Widodo dan Jusuf Kalla, walaupun pada 

prakteknya yang dilihat oleh masyarakat ialah lebih kepada sosok 

Joko Widodo ketimbang Jusuf Kalla. Pasangan capres dan 

cawapres tersebut dihadirkan oleh Metro TV sebagai sosok yang 

baik. Dalam hal ini memiliki sifat yang pro-rakyat, sederhana, bisa 

mengayomi masyarakat menengah kebawah dan memiliki track 

record politik yang baik. 

2. Implikasi pencitraan pasangan capres dan cawapres Jokowi-JK di 

Metro TV terhadap daya pilih masyarakat ialah tayangan-tayangan 

yang disiarkan oleh Metro TV sedikit banyak mampu 
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mempengaruhi pemikiran masyarakat untuk memilih kandidat 

Joko Widodo dan Jusuf Kalla baik itu dalam jangka waktu yang 

lama yakni sejak sosok Joko Widodo menjadi Walikota Solo 

ataupun Gubernur DKI Jakarta. Maupun dalam waktu yang relatif 

singkat yaitu ketika menonton tayangan yang disuguhkan oleh 

Metro TV pada saat kampanye pemilu presiden saja. Kredibilitas 

Metro TV sebagai stasiun TV berita yang memiliki nilai baik turut 

menentukan kepercayaan pemirsa dalam memilih tayangan. Hal ini 

sebagaimana yang telah tertanam dibenak informan yakni jika 

ingin menonton program berita ya, di Metro TV. Metro TV dinilai 

informan menayangkan hal-hal yang baik mengenai pasangan 

capres dan cawapres nomer urut 2. Hal ini mengakibatkan empati 

masyarakat dan meyakinkan mereka untuk memilih Joko Widodo 

dan Jusuf Kalla sebagai Presiden dan Wakil Presiden. 

3. Teori ekologi media yang menyatakan jika yang mengatakan 

bahwa teknologi memiliki pengaruh yang paling penting dalam 

kehidupan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan hasil yang 

didapatkan selama penelitian, dimana tayangan Metro TV maupun 

televisi lainnya diakui atau tidak tekah merasuki alam bawah sadar 

penonton dalam melakukan kehidupan sehari-hari. Akantetapi 

teori ini masih perlu adanya perkembangan yang disesuaikan 
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dengan zaman. Dimana saat ini masyarakat mulai menjadi 

penonton pasif karena terbatasnya ruang publik.  

B. Saran 

1. Akhir-akhir ini kondisi ruang publik dimana masyarakat yang 

seyogyanya dapat memberikan informasi yang akurat, adil dan 

berimbang selain itu dimana masyarakat dapat mengekspresikan 

keinginan atau aspirasi mereka mulai luntur tergerus kuasa sang 

pemilik modal. Hampir semua tayangan yang terdapat di media 

televisi konvensional mengandung kepentingan. Dampaknya 

masyarakat kesulitan mengakses informasi yang benar dan adil. 

Dalam kasus ini tayangan yang disampaikan oleh Metro TV bisa 

disebut sudah menyalahi kaidah dan undang-undang yang berlaku, 

yakni frekuensi ialah milik publik dimana ia bersifat dari dan 

untuk kepentingan publik. Bukan dari dan untuk kepentingan salah 

satu opnum semata, hendaknya hal ini menjadi pelajaran bagi 

seluruh stasiun televisi untuk mengedepankan idependensi pada 

setiap tayangannya. 

2. Sementara bagi penelitian berikutnya dengan tema sejenis, peneliti 

merekomendasikan peneliti berikutnya agar lebih spesifik meneliti 

pada strategi personal branding Joko Widodo yang diciptakan oleh 

tim sukses dan Metro TV dalam rangka memperoleh suara 
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pemilih. Hal ini dianggap menarik karena penelitian mengenai 

penggunaan media Metro Televisi dalam pencitraan Joko Widodo 

dan Jusuf Kalla pada kampanye pemilihan umum presiden 2014 

ini hanyalah sebagai pengantar saja. Penelitian ini masih perlu 

banyak perkembangan dan tema yang lebih detail lagi. Selain itu 

dalam hasil penelitian pemilih lebih tertarik mengamati tingkah 

laku Joko Widodo ketimbang Jusuf Kalla, begitupun tim Metro TV 

yang mem-blow up sosok Joko Widodo yang digambarkan oleh 

masyarakat sebagai pribadi yang ramah, sederhana, pro-rakyat 

miskin, dan pemimpin yang bersih. Padahal jika ditelaah sosok 

Joko Widodo merupakan orang yang terbilang newbie dalam dunia 

politik ketimbang pasangannya ataupu  Prabowo Subianto 

saingannya pada pemilu 2014 lalu.  


